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	[bookmark: _GoBack]Perilaku merokok dapat meningkatkan morbiditas dan mortalitas. Sebagian besar perokok adalah remaja. Peran teman sebaya berkontribusi pada perilaku merokok remaja. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi hubungan antara peran teman sebaya dengan perilaku merokok remaja. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan cross sectional dengan simple random sampling. Sampel 91 remaja laki-laki di SMAK Sint Carolus Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur, Indonesia. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner peran teman sebaya dan perilaku merokok. Data dianalisis dengan uji statistik chi square menggunakan SPSS 16. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas remaja yang merokok pada kelas XII  IPA, X IPS, XII IPS 1 dan XII IPS 2; Hasil uji statistik menunjukkan p value=0,009 yang menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan antara peran teman sebaya dengan perilaku merokok remaja. Saran bagi guru, orang tua dan tenaga kesehatan agar dapat mengoptimalkan tindakan preventif dalam perilaku merokok remaja. Hal ini dapat dilakukan dengan pemberian edukasi terkait dengan kandungan rokok, bahaya merokok dan peran teman sebaya dalam menurunkan prevalensi perilaku merokok remaja.
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I. PENDAHULUAN 
Merokok menjadi penyebab utama munculnya berbagai penyakit sehingga meningkatkan angka kesakitan dan kematian yang dapat dicegah (Carters and Byrne, 2013; WHO, 2015, 2018). Sebagian besar perokok mulai merokok selama masa remaja, lebih dari 60% dimulai sebelum usia 18 tahun, banyak yang menjadi kecanduan setelah merokok beberapa batang (USDHHS, 2012). Upaya pemerintah telah dilakukan melalui informsi dampak rokok terhadap kesehatan dalam bungkus rokok dan adanya pedoman pelaksanaan kawasan tanpa rokok. Namun, upaya tersebut belum dapat mengurangi prevalensi perokok.

Pada tahun 2030 diperkirakan angka kematian perokok di dunia mencapai 10 juta jiwa dengan 70% diantaranya berasal dari negara berkembang (WHO, 2018). Indonesia memiliki tingkat prevalensi merokok global tertinggi di dunia: pada tahun 2011, sekitar 33% individu berusia 15 tahun ke atas merokok setiap hari. Berdasarkan laporan Global Youth Tobacco Survey (GYTS) Indonesia 2014, sebuah survei siswa berbasis sekolah yang mewakili nasional, melaporkan prevalensi 18,3% 'perokok aktif' dalam kelompok usia 13–15 tahun; 33,9% dari semua anak laki-laki yang disurvei melaporkan merokok saat ini dibandingkan dengan 2,5% dari semua anak perempuan yang disurvei. Hasil dari laporan Kementerian Kesehatan Indonesia menunjukkan bahwa prevalensi merokok di kalangan remaja usia 10-18 tahun (baik di dalam maupun di luar sekolah) adalah 7,2% pada tahun 2013 (Kusumawardani et al., 2018). Selanjutnya pada tahun 2018 perilaku merokok pada kalangan remaja meningkat menjadi 9,1% (Riskesdas, 2018). 

Analisis determinan sosio-demografis penggunaan tembakau di enam negara Asia Tenggara menunjukkan bahwa prevalensi perokok pria tertinggi ada di Indonesia (76,4%) dan prevalensi perokok wanita tertinggi ada di Nepal (15,7%). Selain itu, data ini juga masih sangat jauh dari target Rancangan Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) pada 2019, yang harus turun menjadi 5,4%. Prevalensi perokok aktif di Provinsi Nusa Tenggara Timur pada remaja sebanyak 16,19% dan perokok remaja di Kota Kupang sebanyak 14,52% pada tahun 2017 (Dinas Kesehatan Kota Kupang, 2017). SMA Katolik Sint Carolus Kota Kupang merupakan salah satu sekolah dengan jumlah remaja yang memiliki perilaku merokok yang tinggi. Data yang diperoleh dari guru bimbingan konseling, menunjukkan bahwa remaja sering kedapatan meroko di belakang sekolah saat pelajaran sedang berlangsung (Guru BK SMAK Sint Carolus, 2020).

Mencegah perilaku merokok remaja merupakan tantangan kesehatan masyarakat saat ini (Vitória et al., 2020). Berbagai dampak yang ditimbulkan akibat merokok adalah sindrom kematian bayi mendadak, penyakit telinga tengah, penyakit pernapasan, penyakit jantung koroner, stroke, dan kanker paru-paru serta berdampak pada kesehatan reproduksi wanita. Adapun faktor-faktor yang memengaruhi perilaku meroko remaja antara lain peran orang tua, peran teman sebaya, jenis kelamin, usia, iklan, dan lingkungan (Mirnawati et al., 2018; Vitória et al., 2020). Pengaruh teman sebaya sangat besar terhadap pembentukan persepsi remaja. Hal ini dikarenakan persepsi juga dipengaruhi oleh tekanan sosial, remaja mulai merokok berkaitan dengan adanya krisis aspek psikososial pada perkembangan remaja, yaitu merokok dapat menjadi cara bagi remaja agar mereka tampak bebas dan dewasa saat mereka menyesuaikan diri dengan teman-teman sebayanya yang merokok (Go et al., 2010; Mercken et al., 2010; Vitória et al., 2020). 

Beberapa penelitian telah menunjukkan pentingnya proses ini, yang menunjukkan kecenderungan kaum muda untuk memilih teman mereka berdasarkan kesamaan perilaku merokok (Go et al., 2010; Mercken et al., 2010). Hal ini menunjukkan bahwa pentingnya mengidentifikan pengaruh teman sebaya dan kontribusinya dalam perilaku merokok remaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara peran teman sebaya dengan perilaku merokok remaja di SMAK Sint Carolus Kupang. 
II. METODE
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan cross sectional (Polit & Beck, 2018). Pengumpulan data dilakukan di SMAK Sint Carolus Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur, Indonesia pada bulan Juli sampai Agustus 2020. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner peran teman sebaya dan kuesioner perilaku merokok. Penelitian ini melibatkan 91 remaja pria yang dipilih dengan metode simple random sampling. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner peran teman sebaya dan kuesioner perilaku merokok. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan uji statistik chi square menggunakan SPSS 16.
III. HASIL
Mayoritas remaja laki-laki berada pada rentang usia remaja akhir (17-19 tahun) dan mayoritas remaja laki-laki yang merokok dari kelas XII  IPA, X IPS, XII IPS 1 dan XII IPS 2 (Lihat Tabel 1).

Tabel 1 Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia dan Kelas pada Remaja di SMA Katolik Sint Carolus Kota kupang, Juli-Agustus (n=106)
	Variabel
	Total

	
	n
	%

	Usia
Remaja Awal (16 tahun)
Remaja Akhir (17-19 tahun)
	
24
82
	
22,6
77,4

	Kelas
X IPA
X IPS
X Bahasa
XI IPA 1
XI IPA 2
XI IPS 1
XI IPS 2
XI Bahasa
XII IPA
XII IPS 1
XII IPS 2
XII Bahasa
	
8
13
5
6
5
11
10
5
14
13
13
3
	
7,5
12,3
4,7
5,7
4,7
10,4
9,4
4,7
13,2
12,3
12,3
2,8



Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas remaja memiliki peran teman sebaya mendukung dan perilaku merokok remaja sedang.

Tabel 2 Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Peran Teman dan Perilaku Merokok pada Remaja 
di SMA Katolik Sint Carolus Kota kupang
 Juli-Agustus (n=106)
	Variabel
	Total

	
	n
	%

	Peran Teman Sebaya
Mendukung
Tidak Mendukung
	
55
51
	
51,9
48,1

	Perilaku Merokok
Perokok Ringan
Perokok Sedang
Perokok Berat
	
22
71
13
	
20,8
67
12,2



Tabel 3 Hubungan Antara Peran Teman Sebaya dengan 
Perilaku Merokok pada Remaja di SMA Katolik Sint Carolus Kota kupang, Juli-Agustus (n=106)
	Peran Teman Sebaya
	Perilaku Merokok
	P value

	
	Perokok Ringan
	Perokok Sedang
	Perokok Berat
	

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	

	Mendukung
Tidak Mendukung
	15
7
	14,2
6,6
	38
33
	35,8
31,1
	2
11
	1,9
10,4
	0,009



Tabel 3 menunjukkan bahwa mayoritas remaja dengan peran teman sebaya yang mendukung, memiliki perilaku merokok sedang sedangkan remaja dengan peran teman sebaya yang tidak mendukung, memiliki perilaku merokok sedang. Hasil uji statistik chi square menunjukkan p value = 0,009 dengan =0,05 dimana p< (0,009<0,05), yang berarti ada hubungan signifikan antara peran teman sebaya dengan perilaku merokok pada siswa SMA Katolik Sint Carolus Kota Kupang.













IV. DISKUSI
Hasil uji statistik Chi Square menunjukkan p value =0,009 dengan α=0,05 dimana p<α(0,009<0,05), yang berarti ada hubungan  yang signifikan antara peran teman sebaya dengan perilaku merokok pada siswa SMA Katolik Sint Carolus Kota Kupang. Banyak faktor yang menyebabkan siswa berperilaku merokok. Faktor teman sebaya memberikan kontribusi pada perilaku tersebut. Berbagai fakta mengungkapkan bahwa semakin banyak remaja merokok maka semakin besar kemungkinan teman-temannya adalah perokok juga dan demikian sebaliknya (Mirnawati et al., 2018)  Di masa perkembangan remaja perilaku  merokok menjadi fenomena yang lumrah terjadi pada remaja. Merokok dapat menjadi cara bagi remaja agar mereka tampak bebas dan dewasa saat mereka menyesuaikan diri dengan teman-teman sebayanya yang merokok (Go et al., 2010; Mercken et al., 2010; Vitória et al., 2020). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni (2019) yang menunjukkan ada hubungan peran teman sebaya dengan perilaku merokok pada remaja awal. Hal ini dikarenakan remaja perokok melakukan kegiatan merokok bersama teman sesama perokok dengan alasan kebersamaan, bahkan merasa senang dan puas apabila dapat merokok secara bersama-sama. Penelitian lain juga dilakukan oleh Riadinata (2018) yang menunjukkan terdapat hubungan antara teman sebaya  dengan perilaku merokok. Dikarenakan remaja Perokok lebih cenderung bersama dengan teman-temannya saat mereka berkumpul dan membentuk suatu kumpulan atau kelompok. Mereka juga kadang mengumpulkan uang bersama “patungan” untuk membeli rokok, dan tidak jarang mereka menawari teman mereka untuk merokok bersama.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sinuhaji, Pangestu & Irawan (2018) menunjukkan bahwa ada hubungan antara teman sebaya dengan perilaku merokok pada remaja. Remaja yang memiliki teman sebaya yang merokok mayoritas akan menjadi perokok. Hal ini dikarenakan remaja melihat dan penasaran dengan sensasi dan rasa yang dikeluarkan dari rokok sehingga meniru kebiasaan tersebut. Berdasarkan fakta dan teori peneliti berpendapat bahwa, ada hubungan peran teman sebaya dengan perilaku merokok pada siswa SMA Katolik Sint Carolus Kota Kupang. Berdasarkan hasil tabulasi silang peran teman sebaya dengan perilaku merokok, mayoritas responden dengan peran teman sebaya mendukung memiliki perilaku merokok sedang (5-14 batang/hari) sebanyak 38 orang siswa (35,8%). Sementara itu, perilaku remaja dengan peran teman sebaya tidak mendukung memiliki perilaku merokok sedang (5-14 batang/hari) sebanyak 33 orang siswa (31,1 %).

 Perilaku merokok disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya adalah teman sebaya. Siswa menganggap bahwa rokok adalah salah satu alat yang menunjukkan bahwa mereka tampak bebas dan dewasa saat mencoba menyesuaikan diri mereka pada lingkungan sosial. Merokok juga merupakan salah satu hal yang wajib saat mereka berkumpul dengan teman-temannya. Siswa merokok lebih cenderung bersama teman-temannya saat mereka berkumpul dan membentuk suatu kumpulan atau kelompok.Status teman sebaya yang merokok dapat mempengaruhi perilaku merokok remaja, dikarenakan mayoritas remaja penasaran dengan kegiatan merokok yang dilakukan oleh orang-orang disekitarnya.

V. KESIMPULAN
Peningkatan konsumsi rokok akan berdampak pada tingginya beban penyakit dan bertambahnya angka kematian akibat rokok. Mayoritas remaja di SMAK Sint Carolus memiliki perilaku merokok sedang. Faktor peran teman sebaya turut dalam mendukung perilaku merokok itu sendiri. Saran bagi remaja dapat membangun kesadaran diri (self awareness) bagi perokok remaja melalui pola asuh orang tua. Selain itu, guru di sekolah dan di lingkungan sosial (tenaga kesehatan) dapat mengoptimalkan pecegahan perilaku merokok remaja dalam bentuk sosialisasi tentang  bahaya merokok dan  punishment bagi remaja yang merokok. Selain itu, saran bagi pemerintah untuk mengoptimalisasi peraturan pemerintah terkait kawasan bebas rokok. Penelitian ini memiliki kelemahan yaitu jumlah responden yang terbatas dan meneliti satu variabel terkait faktor yang mempengaruhi perilaku merokok remaja. Oleh karena itu, pentingnya penelitian selanjutnya untuk mengkaji faktor-faktor lain yang turut mempengaruhi perilaku merokok remaja. 
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